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PELAKSANAAN PERAN MAMAK DALAM MENDIDIK KET,{ENAKAN
DI KENAGARIAN TARAM LIMA PIJLUH KOTA

01eh : Jamaris Jamna - Staf pengajar FIp

ABSTRAK

Tanggung jawab mamah mendidlk kemenakan terdapat daram
tuntutan farsafah pendidlkan yang basandi-kan adat Mlnang_
kabau dan Agama fs1am. Implementaeinya dalam pendidikan
keruarga budaya ini, terjarti daram sua.ana natrirlneal.
Ternyata ungur-unsur pendidikan yallg terdapat di dalamnya
maslh relevan dengan tuntutan dan perkembangan maeyarakat.
Har ini terlrukti bahwa adanya Buagana demokrasi dararnpelaksanaan pendldlkan yalnl terwujud pacla peran rnamak
sebagai tempat "krerrindung, bereandar, dan bersila,,. proses
pendidikannya trerupaya menonjolkan ekelstensl kemanusiaan
dari kemenakan Eecara bersama-Eama melibatkan anggota
kerabat 1bu lainnya.
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BAB I. PENDAHUIi'AN

A- [,atar Belakang Penelltian
Pendidikan menghendakl adanya interakel antara pe_

serta didik dengan pendidik. Har inl terJadi rfararn keruar_
E&, baik extended famiJy maupun nue-Zear family. Interakaei
yang terJadi dalam pendldikan keluarga, umumnya antara
anggota yang berusia reblh beear kepada yang lebih kecil.
Artinya, orang tua merupakan pendidik terhadap anak_
anaknya. Daram budaya Minangkabau terJadi proeee pendidikan
antara lain mamak terhadap kemenakannya eebagai anggota
heluarga yang rnenBanut eletem matrilineal (extended
fanlLy). Mamak pada dahuru kara sangat berperan menentukan
dalam membentuh keprlbadlan kemerrakannya.

Keluarga matirillneal Minangkabau merupakan satu-
satunya d1 Indonesla, dimana garle keturunan ditarik dari
plhak ibu. Artinya, keruarga pihak lbu gecara sosiorogls
dan psikologls lebth dekat dengan anak-anak mereka clan
Ieblh banyak melakukan interaksl pendidikan. Mamak adalah
kakak atau adlk ibu yang perempuan selalu berinteraksi
dengan kemenakannya. Interaksi mereka leblh didaearkan pada
kepentingan hubungan kekerabatan matririneal yang mengan-
dung nilai-niIai pendldikan dan juga berkontribusi terhadap
kehidupan ekonoml keluarga.

"Pendidikan keruarga merupakan baglan clari .jatur
pendldikan luar sekolah yang dlserenggarakan daram ke-
luarga yang memberlkan keyakinan agama, nilai budaya dan
keterampilan" (Depdlkbud: 1g9Z:h.g). Kegiatan penclidikan
yang terjadl dalam keluarga mengutamakan aspek afeksi.
Keluarga yang rnasih memiriki nilai-nirai ketradislonal-
annya, r-anah afeksl lni semakln menonjol dalam kehiclupan
sehari-harl. Para pendidiknya berharap agar anak atau keme-
nakan mampu k-rerslkap dan berperilaku seeuai ,lengan tuntutan
budaya dan aEamanya.
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Ielzun sebagai agama satu-satunya baei anBgota ke_
Iuarga matrilineal Minangkabau merupakan daear dalam mencli-
dik anak-kemenakan. Dalam budaya Minangkabau rsram dan
adatnya merupakan eatu keeatuan yang clominan memtrentuk
prilaku anak kemenakan. sehingga falsafah kehidupan ke-
luarnya adalah "adat baeandl syara' dan Eyara- basandi
kitabullah". untuk itu eatu hesatuan antara adat dan syara-
dlimplementaeikan dalam kehiclupan eehari-harl.

PenEembangan peran mamak dararn mendidik kemena-
hannya, eampai saat inl maelh terlihat diberbagal daerah,
ealah eatunya di Nagari raram Kabupaten Lima puruh Kota.
Penelitian Hareya w. Baehtiar (claram KoentJaraningrat: 1gg4:
zL3-245) mengungkapkan bahwa: "Kehldupan eoeiar dl kenaga-
rian Taram eangat berclaearkan pola hubungan-hubungan keke-
rabatan, magyarakat negeri raram membutuhkan suatu penger-
tian tentang eletem kekerabatan darl orang Minangkabau,,.

Mamak menurut adat Minangkabau adalah orang yang
diberl kehuaeaan atau kewenangan daram menentukan eikap dan
perilaku anggota kaumnya, terutama terhadap kemenakannya.
"Adat member.i kekuasaan keparla mamak untuk menguatkan clan

Jika perlu memaksakan norma-norma yang diharapkan untuk
dlpatuhi oreh vrar'ga kaunnya atau paring eedlklt oleh keme-
nakannya". walaupun saat ini herkembang keluarga batlh yang
mengakibatkan pemindahan eeJurnlah kewajibarr kepada ayah
atau bapak dari anah-anak. Namun, Menurut Harsya W. Bach_
tiar bahwa "seorang mamak tetap berhak mengeluarkan penda-
patnya daram persoaran-pergoaran yang berhubungan dengan
kemenakan-kemenakannya" ( Koentj aranlngrat,: 1gg4 )

B. Maealah Penelitian
Mamak dalam menrlldik kemenakannya rlldasarhan pacla

norma dan nirai budaya matririneal Minangkabau dan agama
rsram. Peran mamak mendidik kemenakannya cliibaratkan, yaltu
"pohon berlngin di tengah padang, dimana uratnya tempat
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bersira, batangnya tempat bereandan dan daunnya tempat
berlindung- Artinya, mamak harus berperan dalam keruarga
kerabatnya (kemenakan) eebagal perlndung" menyandarkan
harapan, dan memperkokoh tari hubungan kaum kerabat. untuk
itu maearah peneritlan ini arlalah kragalmana peraksanaan
peran mamak daram rnendidik Kemenahan dl Kenagarian Taram
Kabupaten Lina puluh Kota ? Adapun yang menJacli fohue
penelitian ini yaitu pelaksanaan peran mamak sebagai tempat
"berlindung, bersandar, dan berslIa,, dalam mendidlk kemena_
kannya merarul aktlfltas kehidupan sehari-hari.

C- TuJuan Penelitian
Penelltlan ini bertujuan untuk mengetahui pelaksa-

naan peran mamak daram nendidik kemenakan di Kenagarlan
Taram Kabupaten Llma puruh Kota. TuJuan khueus peneritian
ini adalah untuk mengungkapkan :

1- peraksanaan peran mamak eebagai tempat "berrindung,, bagi
kemenakannya.

2. pelaksanaan peran mamak sebagai tempat ,,bersandar,, lragi
kemenakannya.

3. pelaksanaan peran marnak eebagal ternpat ,,hereiIa', bagi
kemenakannya.

D- Kegunaan Penelitian
secara fllosofis, peneritlan ini bermanfaat terhadap

hakikat pendidikan yang dilatari oleh budaya keluarga untuk
meningkatkan kuarltas kehidupanrrya- secara teoritis, man-
faat yang diperoreh adarah upaya mengembangkan pendekatan
dalam llmu pendidikan yang konteketual dengan sletem kema_
syarakatan, khususnya pendidikan rlaram keruarga. Manfaat
empirik adarah masukan bagi pihak-plhak yan8 bergerak dalam
pemberdayaan masyarahat sumatera Barat umumnye dan keruarEa
Mlnangkabau khususnya.



BAB II. KAJIAN PUSTAKA

A- Pendldikan Dalam Keluarga
Perubahan dan perkembangan masyarakat, menuntut pe_

ngembangan pendidikan keluarga. Ini merupakan tantangan
dalaur mengkajr rerevanei pLS untuk menJawab kebutuhan
pendidikan l:agi keluarga. Adanya ungur flekeibelitae dalam
PLS, memungkinkannya untuk l>erkembang pada ma*a datang di
berbagal pusat pendidlkan, antara lain lingkungan keruarga.
Flekslbelitas ini sekaligus merupakan pendekatan pendidikan
luar' sekolah dalam mengembangkan satuan pendldikan daram
keruarga- Pendekatan yang tepat merupakan pro*es atau Fer-
buatan dalam upaya mengadakan hubungan dengan ar.ang }ain
untuk merakukan perubahan sikap, per"iraku, pengetahuan,
kemarnpuan dan keteramplran seeual dengan yang diharapkan.

PLS memillkl kekhasan daram memenuhi kebutuhan pen-
dldikan war'ga masyarakat meralui prinsip freksiber dalam
berbagai hal. Frekeiheritas ini memungkinkan pLS : (1)
memahami hubungan diri Beeeorang dengan orang lain dan
objek-objek yanE ada cll Ilnghungannya (Cropley:tanpa tahun:
h.5o); (z) berlangsung terus eampai tua (cornbs:1gr4:B); (B)
menye8uaikan dengan perubahan (Conrbs & Ahmed:lggb:ZLj; (4)
mampu meregpon kebutuhan dan masarah peserta didik (Klnder_
vatter: 1979 : h. Z4b ) ; ( b ) berkernbang berdaearkan pada perttrm_
buhan dan perkembangan zarnan (soedomo:1ggg:h.zz4); (6) me-
miliki relevansl dengan pengembangan masyarakat (surjJana:
1991: h- 197 ) ; ( 7 ) clinamieering dan ewadaya ma.yar.ahat ( san-
toso:1956:h.Gl); (B) berazas inovasi (yoesoef:1g7g:h.EZ).

Flekeiberitae pl,s sangat dldukung oreh aza' yang
melandasinya untuk berkembang. Azas_azas tersebut adalah
(1) azaB kebutuhan, (2) azas pendidlkan eepanjang hayat,
(3) azaa relevansi denEan pengembangan maeyarakat, (4) aza6
wawag,an ke masa depan (Sudjarra:1991). Di eamping itu juga
azas (1) inovasl, (z) perencanaan dan pengembangan program,
(3) perenrianaan yang memperhitungkan 6emua sumber yang ada
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atau yang diadakan (Yoesoef:1979). Dl eamplng itu juga azafr
( 1) dlnarnisering dan ewaclaya ma6yarakat , (Z) pe-nambahan
pengetahuan dan pengertian, (B) perbaikan penghldupan, {4)
pembentukan kader masyarakat, (5) per.kembangan jiwa dan
ueaha bergotong-royong teratur (Santoeo:1gb6). Dengan demi_
kian pendldikan ruar sekorah akan trerkembang seguai dengan
tuntutan masyarakat yang berbasis di ringkungan kerua*ga.
Keluarga sebagal kelompok prlmer rfaram maeyarakat dapat
mengembangkan potensi dan rnemenuhi tuntutan pendidlkannya.

B. Anak Dlpanghr Kamanakan Diblmbine
Menurut adat Mlnangkabau interaksl kekerabatan yang

pallng penting berada pada mamak cran kemenakan. Hubungan
mamak-kemenakan terungkap merarui petatah-petitih yang
terdapat dalam falsafah adat Mlnangkabau, menurut Teuyoshi
Kato (1989:43), lrahwa hubungan paring penting dalam sietem
nasab ibu Minangkabau crari eegi strukturnya larah mamak cran
kemenakan. Artinya, hubungan tersebut merupakan suatu
tanggung jawat_r pendirllkan terhadap kemenakan ke arah tujuan
heluarga, eebagalmana pepatah adat menyatakan :

KaLualr eaku kaeang baLLntbiang,
tatnpuraang lenggang Len*goklran.,
baak menurun ka Saruaso,
tanamLah sirieh di ureknya,
analr dir,an$ku kananakan diblfibians
uPan€f kampaang tfJ;:r6 tengganE.kan,
tenggang nagari jan binaso,
tengEang sarato ja adatnya.

Pepatah itu memperteEds, bahwa mamak Becara adat
memirlkl kewenangan dan tangBung jawab mendidik terhadap
kemenakannya, clan cliharapkan lebih intensif berinteraksi
ketimbang dengan anggota kerabat lainnya. posisi dan peran_
nya sebagal kemenakan cllharuskan mengikutinya, karena dla-
lah yanB mewarlsl budaya dan perilaku keruarga matrirlneal
Minangkabau. t{arnak diharapkan pula mampu bekerja Barna
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dengan ibu sebagai orang yang crekat dengan anaknya, di Eam-
pirrg anggota kerabat lalnnya daram kelua*ga itu rfengan
Urinsip saling membelaJa*kan.

Untuk menJalankan upaya mamak menctictik kemenakan
dalam keluarga, audah ada pedoman yang harus dilkuti.
Pedoman int tidak terlepas rfari sietem yang menguatkan,
pedoman itu adarah agama reram dan adat Minangkabau. Antara
Ielam dan aclat Minangkakr&u meffiilikl keterkaitan yang menda_
Bar: dalam pepatah adat dkemukakan : "Adat basandi -qya,1a-..
syarak basandi kitabullah. Syarak mangato, adat mamakai,
(rdrus:1998:22)- Dengan kata rain, bahwa adat Minangkabau
berpedoman parfa ajaran fel_am, dan ajaran fslam berlandaskan
pada kitab suci Ar-Quran- Apa yang dikatakan ajaran reram
mer:upakan pedoman clalam pelahsanaan adat Minangkabau.

C- KaJian Penelitian Terdahulu
Perrelitlan Sayehtl puJc:suwarno tahurr 1gg1, menernukan

bahwa dasar Bemua nilal yang riiJarankan daram keruarga
adarah nlrai agama, karena mereha craram berinteraksi nilai
tersebut selalu menjadi acuan. Di samplng itu, bahwa inter_
akei antaranggota keruarga selaIu krerusaha menuJu keutuhan,
kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.

Penelitlan Tsuyoshi Kato (1ggg) yang menekankan pada
" Matri l itty anrt' ffjglratjon., EvoLving ffjnangrJraf,rau ?r,arfj tians
in fndaneaia"- Da1am ealah eatu temuannya, bahwa sietem na_
sab ibu (matrilineal) vang terdapat di Minan*habau memiriki
kebalkan, arlLara lain wanlta ffierrrjapat pertindungan penuh,
hubungan famili dan kekeluargaan adalah kuat, masyarakatnya
berco*ak demokratik cJengan pemilikan tanah eecara bereanra
dan keputusan untuk Eernua dibuat aecara bersama.

Penelitlan yang dilakukarr Abd. Rahman (1ggg), meng_
k*ji tentang fungsi ninik mamak datam kaumnya. penelltian
yang dllakeanakan di kecamatan KuranJi Kotamadya padang.
Sebagai warga maeyarakat yang berada cli daerah pingglran
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kota dengan perubahan dan perkembangannya, ternyata masih
diternukan befrerapa fungel ninik mamak dalam haumnya. Fungsi
yang dominan oleh mamak dekat adalah mengurus perselislhan
anggota kaum kerabat, antara lain harta pusaka.



BIIB III. METODE PE}TELITIAN

A- Deekripei [,atar, Entrl, Kehadlran pene]itlan
Penelitian lni memllihi setting progeg yang terjadi

melalui interaksi slmbolik dengan ratar r:u,lture pendidikan
keluarga Mlnangkabau. Pendekatan yang relevan dengan set-
t:ner inl adarah pendekatan kuaritatif. Artinya, data dila-
cak melarul pengunghapan terturis atau }iean (eimbor-
simbol yang muncul) berdasarkan situael dan koncllei yang
terjadi pada kr-rnteks eetempat fiecat,a deskriptlf - peracakan

itu bersumber dari aktivitas mamak mendidik kemenakannya
daram merakearrahan perannya sebagal tempat "t_.rerllndung,

bersandar, dan bersila" melarui rnteraksi daram keruarga di
kenagariarr Taram Kabupaten Lima puluh Kota-

Peneritian lni mengobservasi : (1) proses interakei,
dan (2) pro6e6 belajar yang berrangsung antara mamak dengan
kemenakannya- Proses ini mengamati l:erbagai ha1 yang
ter'kalt geeara langeung dan ticlak rangeung. peneritian ini
mengungkapkan : (1) makna dari interaksi, dan (z) dimensi-
dimenei mendidik (edukatif) yang terkandung daram interaksi
mamak dengan kemenakan. Peneritian ini menganarisis kenya-
taan yang muncul dari proeea interakei dengan konteks
mendidik kemenakan oreh mamaknya. Akhirnya mengunghapkan
pemlklran merrdasaz' dan konseptual clari proseg mendiriik itu.
Penelltian ini menganalisis simbol-sirnbol proseg interaksi
antara mamak dengan kemenakannya.

B- Deskripei SubJek dan Hetode penelitian
sumber data peneritian ini, interakei antara mamak

dengan kemenakan dalanr merakeanakan perannya sebagai tempat
"berrindung, hrersandar-, dan bersila" merarui kegiatan
mendidik anggota keruarga matr"irinear di kenagarian Taram
Kabupaten Llma Puruh Kota. Mamak dan kemenakan yanB menjadi
subjek penelitian adalah mereka yang menyatakan adanya

D
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interaksl edukatif (saling mempengaruhl clalam rangka peru_
bahan sikap dan tingkah laku yang diinginkan clalam konteke
budaya keluarga Minangkabau) .

Untuk menentukan adanya interaksi dalarn upaya penrji_
dlkan ini, diadakan aurvey tialam memilih subJek sebagai
awar keglatan peneritian hualitatif yang mengangkat aepek
lnterakei. Kemenakan yang menjadi sumber data peneritlan
lni dlbatasi pada mereka yang berusia 16 - 25 tahurr, bera-
sar dan berdomisili di kenagarian Taram Kabupaten Lima
Puluh Kota. Mengingat, mereka inilah yang eedang berada
dararn proses menentukan keberhaeilan mendidik yang dlda-
earkan pada budaya Minangkabau dan Agama le1am.

untuk menentuhan subjek dan ratar peneritian,
dilakukan melalui proees: a) ldentifikasi dengan kriterla-
kriteria awal yang telah dltetapkan; b) pemllihan unlt
berdasarkan parJa kriterla dan haslr identifikasi tersebut,
untuk memfokushan peneaharian makna darl setlap data yang
muncul; c) penyaringan berdasarkarr lnformaei yang diperoteh
dararn kaitannya dengan paracllgrna yang terah diru$uekan; d)
tranemisi eubjek rlengan mempertimbangkan lnformaei yang
sampai pada tingkat kejenuhan.

C- Tatrap Penelltlan dan Sanpllne
Data yang dikumpulhan adarah situasi peraksanaan

peran mamak eebagai ternpat "berlinclurrg, bersandar, dan
bersila" melarui proses interakei dalam upaya mendidlk
kemenakan di lingkungan keruarga Minangkabau merarui kehi-
dupan sehari-hari. Langkah-rangkah yang dirakukan daram
penelitian inl, mulal dari redukei data, ,,dispfay,, data,
sampai pada pengambilan kesimpuran dan ver"ifikasi. setiap
data rlihumpulkan (kembali dari lapangan) proees analleie
selaru dilakukan. Data yang dianalieis adarah sernua infor-
maei yang berkaltan dengan fokus penetittan yanE terrJapat
dalam situael pendlcllkan dalam keluarga.
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Peneliti sendirl (hwnan fnatrumettt) akan melakukan
obeervael dan wawa*cara clengan menggunakan panduan pengum-
pulan data- proses menjaring data penelltian clilakukan
Eecara bergullr atau snawbajL aampLin* dl mana rnamak dan
kemenakan yang dljadikan eubjek penelitian, tergantung pada
inf'rmaei yang diperr-rreh darl sumber pertama. Dengan kata
lain, bahwa tidak semua mamak" atau kemenakan yang menJadi
sumber lnfoz'masl, melainhan tergantung pada (1) keterkaltan
dengan sumber data sebelumnya atau data yang dibutuhkan {z)
keterlibatan mamak daram memberajarkan hemenakannya.

D- Pencatatan dan Analisle Data
Teknlk wawancara cligunakan untuk nengungkapkan

informaei en:jt: melalui pelacahan data (lrrobrng). Upaya
kredibllitas dilakukan dengan kegiatan : (a) memperpanjan€
masa obeervaei dalam mengumpulkan informaei; (b) pengamatan
yang terus meneruE; (c) triangulaei; (d) membicarakan
dengan orang lain; (e) mengadakan nember t:lrec& guna menda-
patkan keyakinan kebenaran data. Untuk itu pacla mamak dan
kemenakan dilakuhatt pengamatan dan wawancara terus-meneru*.
Mereka diminta informasi secara mendalam, dan membicarakan
dengatr anggota keluarga laln dalam kekerabatan matrilineel
Minangkabau. Dan juga anggota keluarga lain yang diangEap
tidak Jauh berbeda clengan kondisi keluarga yang menJadi
eumber data utama penelitian ini.

Upaya tranaferabijitas yang didasarkan pacla clrl
ooslo-kurtural maeyarakat Minangkabau. proses anarieienya
di arahkan pada penemuan pemikiran daear dan konseptual
darl pelaksanaan peran mamak daram mendidik kemenakarrnya.
Dl sinl penerapannya tergantung pada konteke budaya keluar_
E&, tuJuan yang diineinkan dan rerevansinya dengan temuan
penelitian.

Upaya dependabil-itas dan konfirntabiLitas dilakukan
melalui audit traiL dengan cara memeriksa kembali eecermat
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mungkin seluruh proses penelitian, mulai darl (1) tehnik
pengumpulan data dan hasilnya, (Z) rekaman haeil wawancara,
(3) deekripsi data dan analisie temuan penelltlan, sampai
pada (4) langkah-rangkah yang dilalui eerama penelltian
berlangsung- Juga dirakuhan upaya memerihara> rlengumpul-
kan, mengadministraeikan segala catatan, haeir rekaman, dan
alat yang digunakan Berama dirahukan peneritian in1.



BIIB IV. HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

A- Haeil Penelitian
Pelaksanaan peran mamak eebagai tempat "berrindung,

hersandar dan bereila" bagi kemenakan di Kenagarian Taram
Kakrupaten 5o Kota sumatera Barat, ditemukan hal-hal berikut
ini. Mamak eebagai peraku utama daram melakukan pendidikan
pada kemerrakannya, tidak terlepae dari keterribatan pihak
rain daram merealieaslkannya. Ketenlibatan pihak-pihak rain
itu, masih berada pada EarLe yang terdapat datam ketentuan
adat Minangkabau rlan agama lelam-

Pelaksanaan peran Mamak mendidik kemenakan yang
ditemui pada daerah penelltian ini, memilikl euatu pokok
plklran vang fleksibel dan konsisten. Fleksibel terhadap
keberadaan kemenakan dengan eegala kemampuan yang climlri-
kinya sejaran dengan perhembangan clan kemajuan yang terjadl
di masyarakat. Konsisten terhadap dasar dan acuan yang

digunakan daram mendidik kemenakan yaitu adat Minangkabau
dan agaflra Ielam. Dalam kondisl Bemacam ini, mannak lebth
dominan eebagai motrvator dalam kehirlupan eehari-har1.
Pokok pikiran ini terjabar dalam peran mannak sebagai tempat
"berlindung, bereandar dan berslla" bagi kemenakannya.

1. Mamak eebasal TemErat "BepI i ndunp"

Perakeanaan mamak eebagai tempat "berrindung" bagi
kemenakan meribatkan semua anggota kerahat garls keturunan
ibu. unsur ini mengutamakan upaya mamak beherJa 6arna clengan
anggota kerabatnya dari sietem matrillneal yang dapat
menEangkat harkat dan martabat keruarga. Darnpakflv&, kemena-
kan meraga dekat Becapa psikorogls dan soeiologie pada
anggota kerabatnya.

Apabila perbuatan kemenakan tidak baik, maka ma-
syarakat monyonoti mamak, bukan pada bapak darl anak terse-
hut, "kenapa ttdak mampu memt-rimhlngnya ?". Mereka mencera

12
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mamak yanE tidak mampu rnendidik kemenakannya ke arah per_
buatan vang baik- Apabila drlaporkan permasalahan itu
kepada bapak dari anak tersebut, rnaka dia meneruskan hepacla
mamaknva. Dla terah rliikat oleh ketentuan adat tentang
sikap dan periraku anak-anaknya. Di sini muncul ungkapan,
bahwa anak itu memiliki mamak yang bertanggung Jawab mendi_
dik kemenakannya. Bapak itu sendlri Juga memilikl tanggung
jawab terhadap kemenakan daram kaum kerabatnya.

Menunut adat Minangkabau, mamak mendidlk kemenakan
meniliki kewenangan dalam pemberian hukuman, baik Eecara
pislk maupun nonpisik. secara pisik, dibolehkan melakukan
pemukulan, dan eecara non pieik, memperlihatkan kharisma
atau wlbawa sebagai pemimpin keluarga. Mamak yang blJaksana
selalu berupaya menarnpilkan wewenang nonpieik terhaclap
kemenahan, dengan harapan dapat menrmburkan rasa eegan dan
takut kemenakan. Mamak dituntut koneisten daram bereikap
dan berperllaku atau bertintak konsieten terhadap kemena-
kan, agar tidak direcehkan atau membuat kehirangan wibawa
sebagai pemimpln kaum.

Dalam menyeresarkarr maealah clengan anak dan ieteri-
nv&r bagl mamak yang bijaksana berupaya memperbaikl atau
mencari- jaran keruar yang terbaik. upaya mamak itu antara
rain memberi pengertian pada kedua berah pihah, baik terha_
rfap ke ruar'ga z ffi&upurr pada arrggota kerabatnya. situasl
semacafir ini, mamak rnemiliki posisi kemari salah, yaitu
dalam keluargarry&, anak dan lsteri mengatakan rlia sebagai
orang yang takut atau dekat dengan kerabatnya. Dari pihak
kerabat, dikatakan orang yang takut pada ieterinya. Karau
situasi ini berrangsung Iama, dia dlanggap ttdak memiriki
kekuatan dalam menentukan hubungan anah ieteri dengan
heluarga kerabatnya. Ini terJacli, apablla anak dan isterl
kurang memahami peranannya eebagai mamak.

Mamak yang kurang bljakeana, akan menbela leteri dan
anak-anaknya, ungkapan adat menyebutnya sebagal urang
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.sufi)ar?rro Ja;,166 buruaJr. Mamak dinllal kerabat sebagal .rang
yang karlb dan diper"budak anak dan leterinya. Mereka tldak
memperhatlkan atau menghiraukan anggota kaum kerabat yang
juga tanggung jawabnya menurut adat Fllnangkabau. sebatlk_
fiy&, apabila mamak memtrela kernenakan (anggota kerabat),
maka dia dihareal sebagai oranE yang bertanggung Jawab
terhadap kerabat, terutama kemenakannya. F1amak eepertl ini
dijuluki eebagal ninik mamak, yaltu orang Vang mampu merrja_
di pemimpin daram kaumnya. Kamampuan lni beraraean bahwa
anak-anakny* juga dipimpin oleh mamak dari kerabatnya.

Dalam melaksanakan peran eebagai tempat ,,berllndung,,
bagl kemenakan, mamak merahukan pemantauan bersama anggota
kerabat lalnnya- semakin banyak Jumlah anggota kerabat
mengawa'i sikap dan perllaku kemenakan, maka eemakin kecil
peluang urelakukan perbuatan menyimpang clari aturan adat dan
syarak- upaya penEawasan tlclak bereifat menunggu arranya
informasi pada mereka, juga berupaya menelusuri setiap
perkembangan perbuatan kemenakan.

2 - Mamak Tempat ,'Beneandar

sikap, perlraku, pengetahuan, wawasan, dan keter"am-
pilan rnamak adalah tempat "bereandar.,, bagi kemenakan. Mamak
sebagal tempat "ber.eandar" digambarkan merarui harapan_
harapan kemenakan dalam berbagal hal terutama pelaksanaan
kehidupan beradat MinangkaLrau dan meningkatkan kualitas dan
keeej ahteraan kemenakan.

Menghadapl harapan kemenakan kemenakan ,aki-raki,
mamak mengarahkannya pada kepribadran yang memiliki slfat-
elfat kepemimpinan clalam kaum dan 1lngkungan soslalnya.
Arahan mamak sedikit berbeda antara kemenakan laki_Iakl dan
perempuan. Arahan terhadap kemenakan laki_Iakl eangat
penting, karena ma'yarakat di ruar haumnya akan memandang
oebagai kelompok yaylg clieegarri, cllhor'mati cran bahkan dita-
kuti daram kehidupan bermasyarakat, Di sinl kemenakan raki_



..

15

laki lebih dltitlk berathan pada persiapan eebagai penun_
jang dan Ferrgembangan sumber.-eumber kehidupan eanak eaurfa_
ranya. Di samping itu, kemampuan memelihara harta pueaka
dan mempersiapkan mereka mewariei fungei mamak eebagai
pemimpin dalam Iingkungan keluarga dan maeyarakatnya.

Kegiatan mamak meraksanakan peranrfya eebagai tempat
bersandar, pengarahannya rnelarui simbor kepemirnpinan dengan
oegala kepribadiannya. Kemenakan rli arahkan pacla r:alon
pemlmpin dalam kelompok terkecLl, dan kelompok beear
(rnaeyar'akat banyah). Kemenakan dlwariskan kepribadtan yang
terdapat dalam pe*an-pesan adat yang dijabarkan melalui
kehldupan seharl-harl, di samplng itu juga cllbekali penge_
tahuan, sikap dan perilaku eeJaran dengan aturan adat dan
fsIam. Mer.eka rjiupayakan memlliki harga diri, clan kewlba_
waan yang kharismatik melalui interaksi nirai-nirai keuret_
an dan keber'anlan terharJap kebenaran, terutama daram membe-
la agama dan nama baik keruarga aecara biJaksana sesual
dengan situaei dan kondlsi-

Mamak, seeara idearnya adalah orang yang harue dise-
gani, dihormati dan dihar.gai sesuai dengan etatusnya menu-
rut adat. Dia diperkenarkan oreh ibu dan kerabat lainnya,
atau mamak itu sendiri. Mereka dlharapkan tampil sebagai
Eer-rpapg rnamak tempat "bereanclar" darl harapan kemenakan.
Langeung maupun tidak, kemenahan juga bereikap dan berperi_
laku eeperti layaknya Eeorang kemenakan. Leblh diutamakan
slkap dan per.iraku dalam menghargai mamak oreh kemenakan
dengan peean-peean yang mengandung harapan.

Pada kegiatan upacara-upacara adat, harapan kemena-
kan itu oreh mamak cllperlihatkan etatue dan kecluclukan
aeEeoranB daram kaumnya. penempatan clan Jenie pakaian
mereka daram upacara sesuai pura dengan statusnya sebagai
mamak- upaya mendldik semacam ini, secara bertahap posisl
dan kedudukan mamak akan bergeser. pada kemenakan yang akan
mewarielnya. Di sini tertanam sikap dan perilaku yang

. i , ," ":;" iltitl-';tt'1 -i
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menghargai dan nrenghormati aclat MlnanBkabau. rnl dapat men_jadl daear pengahuan terhadap adat Minangkabau clalam merrga_
tur kehidupan keluarga dan maeyarakat. Kemenakan dlribatkan
dan dibawa serta rlalam upacara-upacara adat eesuai dengan
poslslnya- Mereka diinformasikan meralui tata cara berupa
simbor-eimbol ya',|- melambangkan aturan-aturan cran pesan-
peaan dalam adat Minangkabau.

Peran mamak sebagal tempat ,,bersand&r,,, juga cliupa_
yakan untuk mengusahakan pekerJaan atau sumber-sumber pen_
dapatan bagi kemenakannya. Kemenakan di arahkan agar tlcrak
bekerja atau menggarap rahan pusaka dari kaum kerabatnya
atau mau diatur mamak eesuai dengan keeepakatan kaum.
Mamak dan anggota kerabat lainnya, berpandangan bahwa kaum_
nya akan dihargai dan dleeganl orang lain apabila hemena_
kannva memirlki tingkat ekonomi yarlg lebrh baik.

Dalam menerapkan rasa malu, mamak ticlak menghenclaki
kemenakannya meminta-minta pada orang laln atau kerabatnya,
kecuari jika dlberi atau critawarkannya. Daram har ini,
interaksi mamak dengan ibu si kemenakan menjadi intensif
untuk menEupayakan pekerjaan kemenakannya. Kadangkara
menimbulkan reaksi bagi kemenakan untuk harus berusaha
dengan kemampuan eendiri, jarang sekali kemenakan yang
Iangsung memintanya. Umumnya, ibu menyafirpaikan pada mamak
dengan harapan dla rebih terbantu dalam mendidlk sikap cran
perilaku kemenakannya.

Peraksanaan peran sebagai tempat "bersandar,, baei
kemenahan perempuan: lebih diutamakan untuk menonJolkan
elfat keibuan, bijaksana, menjaga dan mernberi kasih aayan|
pada anak-anaknya kelak dengan ,laear mengikuti aturan_
aturarr adat Minangkabau rlan Is1am. Mereka yang akan meneri_
ma warisan harta pusaka, dan menJaga nama baik keluarga dan
kaumnya' Kemanakan perempuan dili.ndungl dengan upaya mamak
mendot"ongnya untuk mampu menghasilkan sesuatu dalam menun-
jang kehidupan keluar,ganya kerak. Mereka criberi petuang



lo6 ,Bl
?qa ',@

4ggolKlaooo-f,(e)
L7

berusaha dan bekerja di berbagai sektor, dan menuntut irmu
eesuai dengan cita-citanya yang tetap nengindahkan krudaya
Minangkabau dan agama Islam.

3. Mamak sebaaai Temuat "Bc ila"
Dalam menjalankan peran mamak sebagai tempat "bersi-

Ia", memerlukan jangka waktu reratif rana. Kemenakan harus
mampu memadukan berbagai uneur, yaltu dirinya, orang lain,
dan ringkunEan. unsur daram dlrl adarah kemampuan memadukan

arrtara raga dan piklr untuk bertindak. pada orang rarn
dituntut kemampuan memahami, memaknai sifat rlan keprlba-
diarr mereka. Pada Iingkungan, aclalah kemampuan memahami

eituasi dan kondisi yang terJadi saat ltu. Arti Bemua itu,
diupayakan rnamak hepada kemenakan agar mampu dan kokoh
dalam menjarankan kehidupan bermasyarakat yang merupakan
gambaran sebagai tempat "tjersila".

Kemampuan memaduhan unsur raga dan piktr daram dirl
indlvldu, ungkapan adat menyebutnya dengan raso dan leareso.
.rBaso adalah perasaan dan lraresrr adarah pemlkiran, keduanya
menyatu dalam bereikap dan berperilaku terhadap orang rain,
terutama dengan anggota kerabatnya. Daran ungkapan adat :

raso dibao naik, F.a?eso dibao turun (rasa dibawa nalk, p€*
rikoa dlbawa Lurun), yaitu apa yang tlipikir"kan hila henriak
dilakeanakan harusrah rfiuji kebenarannya dengan perasaan,
dan dirasakan bila dilaksanakan dtuJi denEan plkiran.

Apablla menurut rasa eudah pantae dilakukan, sedang-
kan pemiklran tidak eocok, maka sebaiknya ditunda atau
tldak rfirakukan sama seha}l. Dan begitu juEa sebariknya,
karau menurut rasa tidak pantae, tetapi menurut pemlkiran
cocok, hal itu juga dihindarl, sepertl ungkapan berikut :

,p:o-ia.k dLt,i arsak cfaftu-Iu, haru dilticiak Lti-afig JaIn, dJ situ
baru tarasa sakiknva (pijlt dahulu diri kita, baru cripijit
orang lain, baru terasa sakltnya), yaitu merakukan sesuatu
terhadap orang lain, eeberuilmya cobakan pada kita. Jika
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tidak beraklbat apa-apa, baru di takukan pada orang raln.
Ketldakcocokan antara raga dan Femikiran daram

merakukan eesuatu terhadap kemenakan, biasanya mamak meraea
"berdosa" atau berealah, namurf tergantung hetajaman plkiran
dan kedalaman iman mengukurnya. pertlmbangan rasa dan
pemikiran bersifat relatlf, tergantung pada orang yang
melakukannya dan perrnasalahan yang terjadi saat itu, serta
kemampuan anak kemenakan tersebut.

Kemampuan memahaml dan memaknai sifat dan kepriba-
dian orang 1ain, diperlukan kekokohan pribadi kemenakan
agar lamak dek awak katuJu rfelr uranEl. Orang lain memlliki
sifat dan kepribadian keragam yang diratari oleh ri_ngkungan
budaya, tingkat pengetahuan, tingkat pendapatan dan Iain
sebagainya. Perru dipaharni, supaya kemenakan berbuat tidak
menyinggung perasaan orang rain. Faktor ra6a sangat menda-
pat perhatlan oleh mamak dalam mendidlk kemenakannya guna
mewujudkan dirinya sebagai teurpab ,,bersiIa,, dt kenagarlan
Taram ini

Kemampuan memahami eltuasi rfan kondlei lingkungan
menurut alur dan patut dengan memperhatikan yang lazim
terjadi dan keparrtasan lingkungan tereebut. sifatnya rera-
tif, karena beragam situasi dan kondiei rinEkungan saat
berbuat di euatu tempat. Mamak dituntut ketajaman berfi-
kirnya dararn menberajarkan kemenakan untuk mengamati hera-
ziman dan kepantasan sesuai_ ,lengan tingkat ueia kemenakan.
Mamak mempunyai cara-cara tersendirl Eupaya tidak menyim-
pang dari aturan yang terah acla dan tidak semena-mena.
Kalau menyimpang dari ketentuan adat dan Ielam, kemenakan
mengambll slkap rfan perilaku acuh atau menentarrgnya.

Faktor lain yang cukup menentukan peraksanaan perarl
mamak sebagai tempat "berelra", adarah harkat clan martabat
dlri yang sangat ditentukan oleh cara yang digunakan dalam
mendirlik kemenakan. Di sini ditekankan pacla kemenakan agar
meml,llki kedudukan dan penghargaan sebagal manusla dengan
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Eegala kodratnya. Koneekuensi pendldlkannya, mereka mudah

menerima dan melihat dengan Begera tindah lanjutnya. Dalam

ungkapan mereka sehari-hari dalam memperhatikan harga dirl
lni, darl pacco baeamin bangkai labiah baik mati tra.kaJane:

tanah (dari pada bercermin bangkai, Iebih baik matl berka-
lang tarrah). Artinya, harga diri dilecehkan orang, Iebih
baik mati berkalang tanah- Hidup yang tidak dlhargai ma-

syarakat, berarti tidak Jauh berbeda dengan binatang.
Pelakeanaan peran mamak sebagal tempat "bersila",

juga meratih hemampuan berflkir kemanakan yang kontekstuar.
Mereka tidak boleh menonjorkan kemauan sendiri daram menea-
pai tujuarr. Dengan kata lain, dia tidak dibenarkan mengha-

Ialkan segara cara untuk memperoleh kelnginannya, ringkung-
an di mana dia berada harus menJadi pertimbangan dalam
mewuJudkan harapannya. Walaupun demiklan, dia juga tldak
bc-rleh menerima Jlha harga dirrnya diabarkan atau dlremehkan
orang rain, kecuali pada keadaan darurat. Karau perru mel'e-
ka nnempergunakan "akaI" untuk biea terhlndar dari eituaoi
dan kondlsi yang tldak rnenguntunghan.

B. Penbahaean

1. "Ber1indune" sebaeal Proses Mendidik.
Dari temuan di atas, terungkap bahwa perilaku keme-

nakan sangat domlnan dltentukan arrggota keluarga garis
keturunan ibu. Mereka arfarah tempat "berrtncrung" bagi
kemenakannya yang dapa.t membentuk sikap dan perilaku daram
kehidupan sehari-hari. rnteraksi mamak-kemenakan dan anggo-
ta kerabat ibu lainnya, pada dasarnya berupaya ke arah
perilaku yang seJaran dengan aturan adat MlnanEkabau dan
agama reram. rbu dan mamak eebagal llngkungan yang dominan
menentukan perilaku kemenakan hekerJa sama menJabarkannya
melalui interakei pada kehldupan eekrarl-hari. Fungsi dan
tuBas mereka masing-maslng, basandi-kan pada kedua tuntunan
periraku tereebut yang rfitampirkan melarui etimulus yang
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menghendakl respone ke arah periraku yallg sejaran rlengan
adat Minangkabau dan agama Islam.

Keluarga merupakan keeatuan yanE utuh dan saling
memberajarkan merarui interakei antaranggotanya yang mewa-

risl periraku dengan latar budaya keruarga yang dlanutrrya.
Keruargarah yang menbentuk perilaku anggotanya melalui
interaksi eehari-hari. PenyimpanEan darl perilaku yang

diharapkan cliantara mereka, merupakan -penghinaan- terhadap
keluarga. Biaeanya Belalu ada upaya dari pihak yang menbe-

]ajar,kan untuk meluruskannya, agar tetap seiring dan seja-
ran dengan yang telah digar.iskan semura secal'a terelrat.
" The family 7s expected to controL its members in ordey to
prevent them fron enga+ing in rferr:anf beJrar.icrr whLch

serioueLy interferes with attainnent of the systen'E gaals"
(Andereon: 1984: 153) .

Paradigma mendidik kemenakan dalam budaya matrllin-
eal Minangkabau, adalah stimulus-respon-penguatan yang

terdapat dalam keluarga inl basandi-kan adat Minangkabau
dan agama rsram. Mamak dan kerabat ralnnya berperan sebagai
"pelindung" merupakan etirnulue dan penguatan dalam rnewujud-

kan pesan-pesan adat Mlnangkabau dan agafiia rslam. stimurus
dari lnterakei cfiantara mereka, se1alu berupaya mengacu

kepada pedoman perilaku adat Mlnangkabau dan agama Islam
yang dikuatkan (reinforcement) oleh anggota kerabat lainnya
rnelalui pengawasan dan pengontrolan. TerJadinya berulang-
ulang dalam kehidupan sehari-hari melarul interakei dengan

kekhasan budaya keluarga matr'llineal yang dlmillklnya.

2. "Ber-sanrfar" eetiaeai Pr'oeee Sinibollk
Kemenakan eebagai subjek didih oleh mamaknya, menern-

pathan manuela eebagai rnakhluk inrfividu, soeial dan ke-
Tuhanan. Adat Minangkabau dan agama Islam mengatur huk'ungan

manuela dengan dlrlnya, manusia dengan lingkungan (eoeial
dan aram) dan manusla dengan Tuhannya. secara konkrit adat
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Minangkabau tldak terdapat aturan yang menyatakan hubungan
manusia dengan Tuharr-nya, hanya tereirat darl ruanglingkup
adat yang dimllikinya, Prosee mewuJudkan dimensi inl, tiada
laln melalul lnterakei dengan segala haklkatnya yang seJa-
Ian dengan upaya pembelaJaran antaranggota keluarga matrl-
rineal Minangkabau. Har lni mengEambarkan bahwa dalam
kehidupan dlperlukan tenpat "bersandar" yang berujung pada
penghambaan atau kepatuhan terhadap yanB Maha Kuaea.

rnterakei antaranggota keruarga secara timbar barik
yang menggambarkan sebagai tempat "bersandar" menggunakan

eimbol-simbor yang berurang-urang dengan latar budaya
keruarga ke arah perwujudan dimenei lndividu, soeial dan

ke-Tuhanan. rnteraksi tersebut eejaran dengan tuJuan dalam
merumuekan peEan-peean adat Minangkabau dan agama reram.
Aktivitas interakei individu antara sesama anggota keluar-
B&, ber'arti merlbatkan diri dalam hakikat (clasar-rfasar)
interaksl. Interaksi tidak merupakan urujud yang berdlri
sendlrl atau terlepae dari yang rainnya, melainkan berkait-
an dengan hakikat dari keberadaan diri, keberadaan rambang,
dasar tindakan manueia dan tindakarr soslal.

Individu-individu yang berada dalam keluarga dipan-
dang eebagai makhluk eosial yang mernitiki hubungan dengan
anggota keluarganya dan orang raln. Pada keluarga matrili-
neal Minangkat-rau, individu atau kemenakan dipandang eebagal
manueia yang berpotensi menerima budaya keruarga yang terah
dijalarrkarr pendahurunya. Anggota keluarga yang berperan
sebagai mamak, lrerkeharusan mendidik kemenakannya meralui
interaksi oebagai perwujudan penghargaan kemanueiawiannya.
upaya mendidik ini tiada rain untuk mewujudkan dirnensi-
dimenei yang dirniliki anggotanya yang basandijran adat
Minangkalrau dan agama Islam.

Da1am keluarga, keberadaan lambang pacla maeing-
maeing anggota yang diwarnai hudaya yanE mereka gunakan
sehari-hari. Lambang yang terwujud daram bentuk perilaku
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mencermlnkan budaya yang melatarlnya. Lambang tidak biea
dlpieahkan dengan latar budaya lndivldu yang mengemuka-

kannya. Pada keluarga matr.ilineal Minangkabau, lamlrang ini
terlnternalieasi dalam budaya keluarga yang basa,nct':-kan

adat Minangkabau dan agama Islam.
Interaksi yang lahir nelalui tindakan manusj-a dalam

hehidupan sehari-hari dinulai dari llngkungan keluarganya.
Interaksi di lingkungarr keluarga adalah proseg awal dalam
memperoleh diri individual dan kemanueiawian yang merupakan
wujud tinrfakan Becara perlahan membangun dirl dan lingkung-
annya. Tindakan itu ditafslrkan sesuai dengan karakteristik
indivirlu dan lingkungan budaya keluarga yang membentuk

sistem interaksi sebagai'identitas- keluarga.
Dalarn keluarga matrlllneal Minangkabau, irrteraksi

antaranggotanya cenderung memperllhatkan tindakan yang

didaearkan adat Minangkabau dan agama lelam. Menurut adat
Minangkabau, mereka memiliki peran-peran yang harus mereka
tampilkan dalam tindakan eeharl-hari sesuai dengan status-
nya dalarn keluarga. Aktivitas interaksi diantara mereka

maeing-masing peran muncul rnelalui upaya pembelajaran yang

mewariskan budaya keluarga matrillneal Minangkabau.
Pada keluarga matrilineal, tlndakan individual ang-

gotanya yang menjadi tindakan kolektivitae keluarga, berda-
sarhan pada adat Minangkahau dan agama Ielam. Dalam tirrdak-
an kolektivitas, misalnya salah Eeorang anggota keluarga
melakukan tindakan yang benar atau salah, secara keseluruh-
an keluarga merasakan akibat dan manfaatnya. Untuk menjaga
keutuhan dan nama baik keluarga terletak di tangan mamah

yang berperan utaura mendidlk eikap, perilaku, dan heteram-
pilan kemenakan atau anggota kerabatnya. Jadi, eeeuatu yang

mendasar dari interaksi yaitu keberadaan diri, keberadaan
lambang, keberadaan tinrfakan manuela, dan keberadaan tinda-
kan sosial. Hakikat interaksi inl Juga merupakan bagian
dari rfimensi mamak mendidik kemenakarr, yaitu manusia eeba-
gai makhluk indivldual, sosial, dan ke-Tuhanan.

li ,r i '.i
li

f
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3. Bersila" sebaeai Proses Pematansan

Kematangan Beseorang sangat dltentukan oleh pengala-
man, tingkat pengetahuan dan mampu memaknai hidup merarui
proses r:endldikan yang panjang. Ueia seEeorang belum dapat
menjadi ukuran tentang tingkat kematangan seseorang. Namun,

apablra usia yang panJang mampu memahnainya clengan berbagai
pengalaman dan pengetahuan yang luas dan mendalarn, maka

EeEeorang dapat dikategorlkan dengan matang. Untuk mengam-

barkan kematangan ini bagi orang Minanghabau melalui per-
arrnya eebagai tempat bersila. "BersiIa" dimaknai eebagai
proses dlmana seseorang berada pada suatu tempat yang kokoh
dan nremiliki poeiel yang eullt untuk dlrubah.

Bagi orang Minangkabau "bersila", merupakan suatu
cara duduk yang kokoh dan dapat dimanfaatkarr sebagai menen-

tukan posisinya di tengah-tengah masyarakat, serta dapat
pura melakukan koneentrasi dlrinya terhadap eesuatu. Duduk

bersila, merupakan rarnbang bagi kewibawaan seseorang daram

kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. Mereka dianggap
sebagai orang yang memiliki kematangan dan sudah rlarnpu

bersikap dan berperiraku dengan menjaga keeeimbangan- tJntuk

mencapai duduk "bereila" sebagai orang yang sudah matang

maka dlperlukan proses yang panjanE dan bermakna.



BAB V. SI}{PULIIN DAN REKOI'IENDASI

A. SIMPUT,AN

Has1l yanE ditemukan dalam penelitlan lni terungkap
bahwa pelaksanaan peran mamak dalam mendidik kemenakan

rfalam keluarga, adalah eebagai tempat "k-rerllndufig, bersan-
dar, dan bersila". Mamak k'erharap terutaura pada kernenakan

Iaki-Iaki agar kelak bermanfaat positif mulai di Iingkungan
keluargarry&, tempat tinggal, dan masyar.akat pada umumnya.

Dengarr kata 1aln, mereka diharapkan mampu memimpin keluarga
dan nasyarakatnya dengan ba-sandJkan adat Minangkabau dan

aganna Islam. Untuk mewujudkan tujuan i-tu, melilratkan anggo-

ta keluarga yang termasuk dalam garis keturunan dt pihak
ibu dan kekerabatan yang terdapat dalam budaya Minangkabau,

di samping menghapapkan kesamaan pandangan dan tujuan dar.i
bapak ei anak itu sendtri. Dengan kata lain, pendekatan

yang digunakan adalah matrilineal, V&nE berkembang pada

penonjolan perarr hrapak pada aspek kr-rgnitlf dan psikomotor

anak (kemenakan).

Harapan itu eangat ditenukan oleh keberhasilan upaya

mamak mendidik kemenakan mengutamakan heeediaan atau perler-

irnaan slkap darr perilaku kemenakan oleh anggota keluarga
laitrnya dan masyarakat sekitarnya dengan dasar pada adat
Minangkabau dan agama Is1am, Dengan kata lain, p€laksanaan

peran mamak dalam mendidlk kernanakannya menggunakan prlnsip
lamak di awak katuju di urang dengan adat basandi syarak-

B. REKOMENDASI

Rekomendasi dalam hal lni
tas peran mamak dalam mengarifi
kemenonjolan peran kedua orang

cita-cita anak dan keluarganya.
yang baik antara mamak dengan

perlu ditingkatkan kuali-
keberadaan kernenakan dan

tua terhadap harapan dan

PerIu dijalin herjasama
pitrak bapak dan anqgot-a

keratratnya dalam mendidik kemenA-lcArr - ,o.,rs#$?ut,, -. r,,Sii=*tukan
1 * .- l: ir. I i'' l, ij ,:i i'i ii i
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pandarrgan dan tujuan yang hendak clicapai baei Fenlngkatan
kuaritas kemerrahan. Hendaknya clihindarkan konflik dengan
earing mengklirn bahwa dialah yang bertanggung Jawab, berwe-
nang, terhadap kemenakan tereebut. Hendaknya menrberl keeem-
patan pada setiap anggota kerabat untuk merakuhan pengawa*-
an dan pengontrolan ke arah pembentukan sikap rJarr periraku
anak kemenakan yang haa-andj-kan adat Mlnangkabau dan agama
Islam yang mellbatkan kerabat bapak
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